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Abstrak

Masa remaja merupakan fase penting dalam perkembangan individu yang
ditandai dengan kebutuhan untuk mulai merencanakan masa depan, termasuk
dalam menentukan arah karier. Namun, pada kenyataannya banyak siswa
sekolah menengah atas masih mengalami kebingungan dalam menentukan
pilihan karier akibat kurangnya pemahaman diri, keterbatasan informasi, serta
rendahnya kemampuan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan perencanaan dan pengambilan keputusan karier siswa melalui
pelatihan career planning. Metode yang digunakan adalah pelatihan partisipatif
berbasis career planning yang melibatkan 72 siswa kelas XII SMA Negeri 4
Banda Aceh. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu
pemberian materi, eksplorasi diri, diskusi dan refleksi, serta evaluasi
menggunakan angket untuk mengukur pemahaman peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terkait konsep karier,
kemampuan mengenali potensi diri, serta kejelasan dalam menentukan pilihan
karier. Peserta juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
mengevaluasi alternatif pilihan serta menyusun langkah-langkah yang
diperlukan untuk mencapai tujuan karier. Temuan ini menunjukkan bahwa
pelatihan career planning efektif dalam meningkatkan kesadaran diri dan
kesiapan karier siswa. Dengan demikian, pelatihan ini dapat menjadi salah
satu strategi intervensi yang relevan dalam membantu remaja merencanakan
karier secara lebih terarah, realistis, dan sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Kata Kunci: perencanaan karier, pengambilan keputusan karier, siswa

Abstract

Adolescence is a crucial phase in individual development, characterized by the need to
begin planning, including determining career paths. However, many high school
students still experience confusion in making career choices due to a lack of self-
understanding, limited access to information, and low decision-making skills.
Therefore, this community service activity aims to improve students’ career planning
and decision-making abilities through career planning training. The method used was
a participatory training approach based on career planning, involving 72 twelfth-
grade students of SMA Negeri 4 Banda Aceh. The activity was conducted through
several stages, including material delivery, self-exploration, discussion and reflection,
and evaluation using questionnaires to measure participants’ understanding. The
results showed an improvement in students’ understanding of career concepts, their
ability to recognize personal potential, and greater clarity in making career choices.
Participants also demonstrated enhanced ability to evaluate alternative options and to
formulate the necessary steps to achieve their career goals. These findings indicate that
career planning training is effective in improving students’ self-awareness and career
readiness. Therefore, this training can serve as a relevant intervention strategy to help
adolescents plan their careers in a more directed, realistic manner that aligns with their
potential.

Keywords: career planning, career decision-making, students
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Pendahuluan

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang sangat penting dalam
kehidupan individu, karena pada fase ini terjadi berbagai perubahan yang signifikan baik
dari aspek biologis, kognitif, maupun sosial-emosional. Masa remaja dapat diklasifikasikan
menjadi dua tahap, yaitu remaja awal dan remaja akhir. Batas di antara keduanya umumnya
berada di sekitar usia 17 tahun, yaitu saat sebagian besar remaja mulai memasuki jenjang
sekolah menengah atas. Ketika berada di kelas akhir, remaja sering kali sudah dipandang
oleh orang tua sebagai individu yang hampir dewasa dan berada pada fase transisi menuju
kehidupan orang dewasa, baik untuk memasuki dunia kerja, melanjutkan pendidikan ke
tingkat yang lebih tinggi, maupun mengikuti pelatihan kerja tertentu (Izzani et al., 2024).

Setiap fase kehidupan menuntut individu untuk menyelesaikan tugas-tugas
perkembangan tertentu agar kematangan fisik dan psikologis dapat tercapai secara optimal.
Walaupun pembentukan karakter kepribadian telah dimulai sejak usia dini, proses tersebut
umumnya mencapai titik paling kuat pada masa remaja. Setelah melewati tahap ini,
individu mulai berkembang menjadi pribadi dewasa yang lebih kompeten dengan struktur
diri yang semakin kokoh. Masa peralihan ini ditandai oleh berbagai perubahan yang
berlangsung dengan cepat (Simangunsong et al., 2024). Perubahan yang terjadi pada masa
remaja tidak hanya berdampak pada aspek pribadi, tetapi juga menuntut individu untuk
mulai mempersiapkan masa depan secara lebih terarah. Salah satu bentuk kesiapan tersebut
adalah kemampuan dalam merencanakan karier sebagai bagian dari proses menuju
kehidupan dewasa.

Di tengah perkembangan zaman yang semakin kompleks, perencanaan karier
menjadi hal yang sangat penting bagi remaja, khususnya pada tahap akhir pendidikan.
Perencanaan karier merujuk pada proses menetapkan tujuan profesional sekaligus
merancang langkah-langkah untuk mencapainya. Perencanaan karier merupakan rangkaian
perubahan identitas sepanjang hayat sekaligus proses pembelajaran seumur hidup. Melalui
proses tersebut, individu menjadi lebih sadar akan potensi keunggulannya dan
mengembangkannya. Pertumbuhan pribadi adalah proses untuk menjadi pribadi yang lebih
baik, yang tercermin dalam segala hal yang dilakukan atau dihasilkan oleh individu.
Keunggulan pribadi merupakan karakteristik individu yang mampu mengembangkan
bakat dan kemampuannya secara optimal, serta mencapai keselarasan dalam berpikir,
merasakan, dan memahami, yang pada akhirnya menghasilkan hubungan dan pencapaian
yang produktif (Mikaci¢, 2015).

Salah satu tugas perkembangan utama pada masa remaja, khususnya bagi siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA), adalah kemampuan dalam merencanakan dan mengambil
keputusan karier. Siswa di jenjang SMA, terutama kelas XII, berada pada fase penentuan
yang mengharuskannya memilih antara melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi atau
memasuki dunia kerja. Namun demikian, dalam praktiknya banyak remaja menghadapi
berbagai kendala dalam menentukan arah karier, seperti keterbatasan informasi mengenai
pilihan yang tersedia, tekanan dari lingkungan sekitar, serta keraguan terhadap
kemampuan dan minat diri sendiri (Ade and Maloti, 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kematangan karier pada remaja
seringkali disebabkan oleh kurangnya pemahaman diri, minimnya akses informasi karier,
serta terbatasnya layanan bimbingan karier yang efektif di lingkungan sekolah (Savickas,
2013). Akibatnya, banyak remaja mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan studi
lanjutan maupun pekerjaan yang sesuai dengan potensi diri. Kondisi psikologis remaja yang
masih cenderung labil turut memengaruhi proses pengambilan keputusan, sehingga sering
menimbulkan kebingungan, keraguan, serta ketergantungan pada pendapat orang lain
seperti orang tua atau teman sebaya, yang pada akhirnya menyebabkan mereka mengalami
kesulitan dalam menentukan pilihan dan memerlukan bimbingan serta dukungan dari
berbagai pihak, khususnya guru bimbingan dan konseling (Arjanggi, 2017).
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 4 Banda Aceh,

ditemukan bahwa masih banyak siswa kelas XII yang belum memiliki kejelasan arah karier.
Meskipun sekolah ini dikenal sebagai salah satu sekolah unggulan dengan berbagai prestasi
akademik dan akses informasi yang cukup luas, kenyataannya tidak semua siswa mampu
memanfaatkan peluang tersebut secara optimal dalam merencanakan kariernya. Sebagian
siswa masih menunjukkan keraguan dalam menentukan pilihan, belum memahami minat
dan bakat secara mendalam, serta belum memiliki perencanaan karier yang jelas. Hal ini
ditandai dengan ketidakmampuan dalam menentukan pilihan secara mandiri, kurangnya
eksplorasi terhadap alternatif karier, serta pengambilan keputusan yang tidak didasarkan
pada pertimbangan yang matang. Kondisi ini tentu menjadi perhatian serius, mengingat
keputusan karier yang diambil pada tahap ini akan berdampak jangka panjang terhadap
kehidupan individu.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan informasi
dengan kemampuan siswa dalam mengolah dan memanfaatkan informasi tersebut untuk
pengambilan keputusan karier. Hal ini mengindikasikan perlunya intervensi yang bersifat
edukatif dan aplikatif untuk membantu siswa dalam memahami proses perencanaan karier
secara lebih sistematis. Dalam konteks ini, peran sekolah tidak hanya sebagai penyedia
informasi, tetapi juga sebagai fasilitator dalam mengembangkan keterampilan siswa,
khususnya dalam aspek pengambilan keputusan karier.

Salah satu bentuk intervensi yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan career planning. Kegiatan ini dirancang
sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang komprehensif kepada siswa mengenai
pentingnya perencanaan karier, serta membekali siswa dengan keterampilan dalam
mengenali potensi diri, mengeksplorasi pilihan karier, dan mengambil keputusan secara
tepat. Dalam perspektif teori, career planning merupakan proses konstruksi diri (career
construction) yang menekankan kemampuan individu dalam beradaptasi dan membangun
arah karier berdasarkan pengalaman dan konteks kehidupannya (Savickas, 2013). Melalui
pendekatan interaktif, siswa diajak untuk terlibat aktif dalam berbagai kegiatan seperti
diskusi, refleksi diri, serta latihan penyusunan rencana karier, sehingga tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga pengalaman langsung dalam mengembangkan
kesiapan karier.

Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga
pengalaman belajar yang bermakna dalam proses pengambilan keputusan karier (Savickas,
2013). Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan perencanaan karier
efektif dalam meningkatkan kematangan karier serta kemampuan adaptasi individu dalam
menghadapi dunia kerja maupun pendidikan lanjutan (Koen et al., 2012, Wilkins-Yel et al.,
2018, Saifuddin et al., 2017).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini didasarkan pada kebutuhan nyata yang
dihadapi oleh siswa, khususnya dalam menghadapi masa transisi setelah lulus dari SMA.
Selain itu, kegiatan ini juga sejalan dengan upaya peningkatan kualitas sumber daya
manusia melalui penguatan kesiapan karier sejak usia sekolah. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada upaya peningkatan kemampuan
pengambilan keputusan karier siswa melalui pelatihan career planning. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam merencanakan karier serta
mengambil keputusan secara tepat, sehingga mereka memiliki kesiapan yang lebih baik
dalam menghadapi masa depan secara terarah dan terencana.

Metodologi

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam bentuk
kegiatan pelatihan yang dirancang untuk membantu remaja dalam memahami serta
merencanakan arah karier sejak dini. Kegiatan ini berfokus pada pengembangan
kemampuan peserta dalam mengenali potensi diri serta mengambil keputusan karier secara
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lebih terarah. Pelatihan ini mengacu pada konsep career planning yang menekankan

pentingnya pemahaman diri, eksplorasi karier, serta penyusunan langkah-langkah untuk
mencapai tujuan karier. Pendekatan ini membantu peserta untuk tidak hanya memilih
karier secara spontan, tetapi melalui pertimbangan yang matang berdasarkan informasi dan
pemahaman diri. Kegiatan diawali dengan pemberian materi mengenai pentingnya
perencanaan karier dan pengenalan konsep diri dalam menentukan pilihan masa depan.
Selanjutnya, peserta diajak untuk melakukan eksplorasi diri melalui identifikasi minat,
bakat, serta potensi yang dimiliki. Pada tahap ini, peserta diberikan lembar pemahaman
sebagai bahan pendukung untuk membantu mereka memahami materi pelatihan secara
lebih sistematis. Tahap berikutnya adalah diskusi dan refleksi, di mana peserta diberikan
kesempatan untuk mengemukakan pandangan serta kendala yang dihadapi dalam
menentukan pilihan karier. Melalui proses ini, peserta diarahkan untuk mengevaluasi
alternatif pilihan yang tersedia serta mempertimbangkan langkah-langkah yang perlu
dilakukan untuk mencapai tujuan karier yang diinginkan.
1. Rancangan Pengabdian Masyarakat
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dalam bentuk pelatihan yang
bertujuan untuk membantu remaja dalam memahami serta merencanakan arah karier
sejak dini. Rancangan kegiatan menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif berbasis
career planning, yang menekankan pada pengembangan pemahaman diri dan eksplorasi
karier. Dalam kegiatan ini, pelatihan difokuskan pada upaya membantu siswa dalam
mengenali dan mengeksplorasi potensi diri, khususnya terkait minat, bakat, dan
kemampuan yang dimiliki. Peserta diarahkan untuk memahami karakteristik diri sebagai
dasar dalam menentukan pilihan karier yang sesuai. Proses ini dilakukan melalui
serangkaian aktivitas yang mendorong siswa untuk mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan diri, serta menghubungkannya dengan berbagai alternatif pilihan karier
yang tersedia.
2. Target Pengabdian Masyarakat
Target dalam kegiatan pengabdian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 4 Banda Aceh
yang berjumlah 72 orang. Pemilihan sasaran didasarkan pada pertimbangan bahwa
siswa pada tingkat akhir sekolah menengah atas berada pada fase penting dalam
menentukan pilihan karier, baik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi maupun memasuki dunia kerja.
3. Tahap Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
Teknik pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) pemberian
materi, (2) eksplorasi diri, (3) diskusi dan refleksi, serta (4) evaluasi. Pada tahap awal,
materi mengenai pentingnya perencanaan karier serta konsep diri disampaikan sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan karier. Selanjutnya, peserta melakukan eksplorasi
diri melalui kegiatan identifikasi minat, bakat, dan potensi yang dimiliki. Pada tahap ini,
peserta diberikan lembar pemahaman sebagai bahan pendukung untuk membantu
memahami materi pelatihan secara lebih sistematis. Tahap berikutnya berupa diskusi
dan refleksi, yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan
pandangan, pengalaman, serta kendala yang dihadapi dalam menentukan pilihan karier.
Melalui kegiatan ini, peserta diarahkan untuk mengevaluasi berbagai alternatif pilihan
serta mempertimbangkan langkah-langkah strategis dalam mencapai tujuan karier yang
diinginkan. Sebagai bentuk evaluasi, digunakan angket untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan, khususnya terkait
perencanaan karier dan pengambilan keputusan karier. Hasil angket tersebut selanjutnya
digunakan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan kegiatan pelatihan. Secara rinci,
tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada
gambar berikut:
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* Observasi & Koordinasi dengan Sekolah

* Pengenalan Perencanaan Karier & Konsep

Pemberian Materi Diri
Eksplorasi Diri * Identifikasi Minat, Bakat, dan Potensi
Diskusi & Refleksi * Kendala & Alternatif Pilihan Karier
Evaluasi Kegiatan * Angket Pemahaman Peserta

Gambar 1: Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam bentuk pelatihan
career planning ini diikuti oleh 72 siswa SMA Negeri 4 Banda Aceh. Kegiatan berlangsung
dengan lancar dan mendapatkan respons positif dari para peserta, yang terlihat dari
antusiasme selama mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari penyampaian materi
hingga tahap diskusi dan refleksi diri. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar
peserta mengaku masih mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan karier setelah
lulus sekolah serta belum memiliki perencanaan yang jelas terkait langkah yang akan
diambil, baik untuk melanjutkan pendidikan maupun memasuki dunia kerja.

Setelah mengikuti pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman terkait
konsep karier dan pentingnya perencanaan karier sejak dini. Mereka mulai mampu
mengenali potensi diri, seperti minat dan bakat, serta memiliki gambaran awal mengenai
pilihan karier yang sesuai. Selain itu, peserta juga mulai memahami langkah-langkah yang
perlu dipersiapkan untuk mencapai tujuan karier yang diinginkan. Hasil ini menunjukkan
bahwa pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan kesadaran diri (self-awareness) serta
kesiapan dalam merencanakan masa depan.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pelatihan eksplorasi karier mampu meningkatkan career decision-making self-efficacy pada
siswa sekolah menengah (Susanto et al., 2024). Selain itu, penelitian lain menunjukkan
bahwa program perencanaan karier berbasis tahapan (diagnosing, designing, dan doing) efektif
dalam membantu peserta mengeksplorasi diri serta merancang langkah karier secara lebih
terstruktur (Meepan et al, 2024). Hasil-hasil penelitian tersebut memperkuat bahwa
pelatihan yang terstruktur dan berbasis eksplorasi diri memiliki kontribusi signifikan
terhadap kesiapan karier siswa.

Secara umum, terjadi peningkatan pemahaman dalam pengambilan keputusan
karier. Hal ini terlihat dari perubahan sikap peserta yang sebelumnya ragu menjadi lebih
yakin dalam menentukan pilihan, serta meningkatnya kemampuan dalam mengevaluasi
berbagai alternatif karier yang tersedia. Pelatihan career planning memberikan ruang bagi
peserta untuk melakukan eksplorasi diri sekaligus memperoleh informasi karier yang lebih
luas. Dengan demikian, peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga
pengalaman langsung dalam menyusun rencana karier.
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Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan career planning dapat menjadi salah satu
bentuk intervensi yang efektif dalam membantu remaja mengatasi kebingungan karier. Oleh
karena itu, pelaksanaan pelatihan career planning dapat menjadi strategi yang relevan dalam
membantu siswa merencanakan karier secara lebih terarah, realistis, dan sesuai dengan
potensi yang dimiliki
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Gambar 2. Pemberian dan Sosialisasi Materi Career Planning

Gambar di atas menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa pelatihan career planning yang dilaksanakan di SMA Negeri 4 Banda
Aceh. Kegiatan ini melibatkan tim dari Fakultas Psikologi sebagai pemateri dan fasilitator,
serta siswa sebagai peserta kegiatan. Pelaksanaan kegiatan mencakup pemberian materi,
eksplorasi potensi diri, serta diskusi dalam rangka membantu siswa memahami dan
merencanakan kariernya secara lebih terarah

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan,
dapat disimpulkan bahwa pelatihan career planning memberikan manfaat yang positif bagi
remaja dalam memahami dan merencanakan karier. Kegiatan ini membantu siswa dalam
mengenali potensi diri, memahami berbagai pilihan karier, serta menyusun langkah-
langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan karier di masa depan. Selain itu, pelatihan
ini juga mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengambil keputusan karier
serta mengurangi kebingungan yang sebelumnya dialami. Dengan demikian, kegiatan
pelatihan career planning dapat menjadi salah satu alternatif solusi dalam membantu remaja
mempersiapkan masa depan secara lebih terarah.
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